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MOTTO

َ وَانَْـزَلْنَآ الِيَْكَ الذِّ ... )٤٤لَ الِيَْهِمْ وَلَعَلَّهُمْ يَـتـَفَكَّرُوْنَ (النحل:سِ مَانُـزِّ للِنَّاكْرَ لتِبُـَينِّ

Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan” (Q.S. An-Nahl: 44).*

*Al-Qur’an, 16: 44.
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ABSTRAK

Dika Pratama, 2019: Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-
Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

Salah satu kegiatan yang menjadi kebiasaan umat Islam di Indonesia ialah
dengan maraknya kegiatan hataman al-Qur’an di mushollah ataupun di masjid.
Disatu sisi hal tersebut membanggakan, tetapi pada realitanya masih terdapat
beberapa kekurangan di dalamnya seperti banyak diantara umat Islam yang sering
melakukan kegiatan hataman, tetapi hanya sekedar membaca al-Qur’an saja tanpa
mengetahui makna dari ayat yang dibaca. Hal tersebut tentu memerlukan adanya
sebuah tindakan untuk dapat mengatasi persoalan yang ada.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan
pembelajaran terjemah al-qur’an dengan kitab al-inayyah pada jam’iyah tadarus
al-qur’an nurul qur’an wal ittihad Jember?, (2) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran terjemah al-qur’an dengan kitab al-inayyah pada jam’iyah tadarus
al-qur’an nurul qur’an wal ittihad Jember?, (3) Bagaimana evaluasi pembelajaran
terjemah al-qur’an dengan kitab al-inayyah pada jam’iyah tadarus al-qur’an nurul
qur’an wal ittihad Jember?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan
perencanaan pembelajaran terjemah al-qur’an dengan kitab al-inayyah pada
jam’iyah tadarus al-qur’an nurul qur’an wal ittihad Jember. (2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran terjemah al-qur’an dengan kitab al-
inayyah pada jam’iyah tadarus al-qur’an nurul qur’an wal ittihad Jember. (3)
Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran terjemah al-qur’an dengan kitab
al-inayyah pada jam’iyah tadarus al-qur’an nurul qur’an wal ittihad Jember

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Selanjutnya untuk memganalisis data yang diperoleh
ialah menggunakan analisis model Milles and Huberman. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh hasil
bahwa: 1.) Perencanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah
pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember belum
dilakukan secara maksimal (tidak pasti, tertulis, detail) pada semua komponen
meliputi tujuan, media, materi, metode dan pendekatan pembelajaran. Dan
terdapat dua kelompok yang melakukan perencanaan tersebut yaitu perencanaan
yang dilakukan bersama pengurus dan perencanaan yang dilakukan oleh kyai
sendiri selaku pemateri, 2.) Pelaksanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan
kitab al-Inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad
Jember dilaksanakan menggunakan pendekatan teacher centre (berpusat pada
guru) dengan metode ceramah dan tanya jawab dan materi yang diberikan ialah
seputar ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat pada kitab al-Inayyah tanpa media
pembelajaran yang mendukung dan dapat dikatakan kurang maksimal, 3.)
Evaluasi pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ialah menggunakan evaluasi
formatif dengan bentuk adanya sesi tanya jawab diakhir pembelajaran tetapi
hanya dibatasi untuk 2 orang saja.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kegiatan yang menjadi kebiasaan umat Islam di Indonesia

ialah dengan maraknya kegiatan hataman al-Qur’an di mushollah ataupun di

masjid. Disatu sisi hal tersebut tentu membanggakan, akan tetapi pada

realitanya masih terdapat beberapa kekurangan di dalamnya seperti banyak

diantara umat Islam yang sering melakukan kegiatan hataman, tetapi hanya

sekedar membaca al-Qur’an saja dan mengejar banyaknya jumlah ayat yang

dibaca tanpa mengetahui makna dari ayat yang dibaca. Hal tersebut tentu

memerlukan adanya sebuah tindakan untuk dapat mengatasi persoalan yang

ada.

Di Jember terdapat sebuah komunitas yang biasa disebut DARLING

(Tadarus Keliling) yang kini berkembang menjadi sebuah perkumpulan

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad. Perkumpulan ini

berdiri selama ± 18 tahun dengan jumlah anggota sebanyak 60 orang.

Perkumpulan ini bermula dari inisiatif seorang kyai berasal dari daerah

Patrang-Jember bernama KH. Hasan Basri  bersama kelima kawannya yang

merasa prihatin melihat realita yang terjadi di masyarakat terkait dengan

pelaksanaan hataman al-Qur’an khususnya di daerah Jember. Awal mula

terbentuknya perkumpulan ini ialah dengan tujuan untuk memperbaiki bacaan

al-Qur’an masyarakat agar sesuai dengan kaidah tajwid, akan tetapi seiring

berjalannya waktu muncul persoalan lain seperti yang dipaparkan di atas
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sehingga mereka berinisiatif untuk menambahkan program lain di dalamnya

salah satunya ialah dengan adanya pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan

kitab al-Inayyah dengan tujuan agar masyarakat tidak hanya lancar dan fashih

dalam membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, tetapi juga paham

terhadap makna ayat al-Qur’an yang  mereka baca.

Kitab al-inayyah adalah kitab yang berisi tentang terjemah ayat-ayat

al-Qur’an secara lafzhiyah. Terjemah secara lafzhiyah yaitu menerjemahkan

al-Qur’an ke dalam bahasa sasaran di mana kalimat dan susunan kata

disesuaikan dengan bahasa aslinya.1 Tentu hal itu menjadi kelebihan tersendiri

dari kitab al-inayyah terutama bagi masyarakat awam yang masih dalam tahap

pemula untuk belajar memahami makna ayat al-Qur’an melalui kitab.

Kegiatan Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad atau

Tadarus Keliling (Darling) ini dilakukan setiap seminggu sekali yaitu

bertepatan pada hari jum’at setelah sholat jum’at. Adapun rincian kegiatan

yang ada pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad ini ialah

diawali dengan melakukan hataman al-Qur’an setelah shalat jum’at, lalu

setelah shalat ashar dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran kitab. Untuk

pembelajaran kitab yang dilakukan oleh Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul

Qur’an Wal Ittihad tersebut dalam satu bulan dilakukan secara bergantian dan

dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab.

1Muhammad Hilman, “Analisis Semantik Terjemahan Al-Qur’an Surat adh Dhuha dan al-
Insyirah”, Studi Komparatif Antara Terjemahan Mahmud Yunus dengan T.M. Hasbi ash
Shiddieqy (Jakarta: UIN Syarief Hidayatullah, 2010), 20.
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Berbicara mengenai kegiatan pembelajaran, berdasarkan UUSPN No.

20 tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.2

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan

oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta

didik atau murid. Konsep pembelajaran menurut Corey adalah suatu proses di

mana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia

turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau

menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan

subset khusus dari pendidikan.3

Berdasarkan apa yang dilakuan oleh Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an

Nurul Qur’an Wal Ittihad di atas, hal tersebut mencerminkan bahwa sebagai

umat Islam sudah seharusnya mempelajari, memahami dan menyampaikan

kepada orang lain tentang isi al-Qur’an yang telah Allah turunkan,

sebagaimana dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 44 berikut ini:

رُوْنَ (النحل:وَانَْـزلَْنَآ الِيَْكَ الذِّكْرَ لِ ... َ للِنَّاسِ مَانُـزِّلَ الِيَْهِمْ وَلَعَلَّهُمْ يَـتـَفَكَّ )٤٤تُبـَينِّ

Artinya: Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka

dan supaya mereka memikirkan (Q.S. An-Nahl: 44).4

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an

2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 62.
3 Ibid.,  61.
4 Al-Qur’an, 16:44.
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dengan Kitab Al-Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an

Wal Ittihad Jember”.

B. Fokus Penelitian

Masalah dalam penelitian harus dirumuskan dengan jelas, sebab titik

tolak sebuah penelitian apapun tidak lain bersumber pada masalah. Hal ini

tercapai bila kita sebagai peneliti berusaha untuk merumuskan permasalahan

secara spesifik. Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti merumuskan masalah

dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab

Al-Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember?

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab

Al-Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember?

3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-

Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam penelitian. Dengan tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.5

5 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45.
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an

dengan kitab al-inayyah pada jam’iyah tadarus al-Qur’an nurul qur’an wal

ittihad Jember .

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an

dengan kitab al-inayyah pada jam’iyah tadarus al-Qur’an nurul qur’an wal

ittihad Jember.

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan

kitab al-inayyah pada jam’iyah tadarus al-Qur’an nurul qur’an wal ittihad

Jember.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

Sebagai sumbangan pemikiran kemajuan ilmu pengetahuan tentang

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi peneliti

Dapat dijadikan sebagai bekal ketika terjun dimasyarakat terutama

yang berkaitan dengan pembelajaran kitab dan juga mengetahui secara

langsung pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah

pada jam’iyah tadarus al-Qur’an nurul Qur’an wal ittihad Jember.
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b. Bagi lembaga yang diteliti

Dapat digunakan sebagai bahan refleksi terhadap pembelajaran

terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah yang telah dilakukan.

c. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah bahan

kepustakaan terkait kajian tentang pembelajaran Kitab al-Inayyah.

E. Definisi Istilah

1. Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an

Berdasarkan beberapa literatur yang telah peneliti pelajari,

ditemukan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran ialah proses

interaksi yang berlangsung dua arah yaitu antara pendidik dan peserta

didik dalam lingkungan belajar, sedangkan terjemah ialah peralihan dari

bahasa yang satu kepada bahasa yang lain.

Adapun pembelajaran yang dimaksud pada penelitian ialah proses

belajar melalui interaksi antara ustad dan jama’ah yang mempelajari

terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah secara lafziyah yaitu

menerjemahkan al-Qur’an ke dalam bahasa sasaran di mana kalimat dan

susunan kata disesuaikan dengan bahasa aslinya yang mencakup proses

perencanaan, pelakasanaan dan evaluasi.

2. Kitab al- Inayyah

Kitab Al-Inayyah adalah salah satu kitab karya ulama muslim yang

di dalamnya membahas tentang terjemah ayat-ayat Al-Qur’an secara



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

7

lafzhiyah terbagi menjadi 10 jilid. Masing-masing jilid berisi 3 juz ayat al-

Qur’an yang di bahas.6

Pada penelitian ini dilakukan penelitian tentang terjemah al-Qur’an

dengan kitab al-Inayyah pada QS. Al-Baqarah ayat 22.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam pembuatan skripsi ini terdiri

dari lima bab, dengan rincian sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,

sistematika pembahasan.

Bab II : Kajian kepustakaan yang meliputi kajian terdahulu dan kajian

teori

Bab III : Metode penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian

lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,

analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

Bab IV : Penyajian data dan analisis yang meliputi gambaran obyek

penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan temuan.

Bab V : Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.

6 Harun Nasution, Al-Inayyah Jilid I Juz 1, 2, 3 (Jakarta Selatan: AL HIKMAH).
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang dijadikan bahan

kajian terdahulu dalam melakukan penelitian ini, yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hilman tahun

2010 dengan judul Analisis Semantik Terjemahan Al-Qur’an (Surat adh

Dhuha dan al-Insyirah): Studi Komparatif antara Terjemahan Mahmud Yunus

dengan T. M. Hasbi ash Shiddieqy. Metode penelitian yang digunakan ialah

library research. Pokok permasalahan penelitian ini adalah perbedaan dan

persamaan serta aspek semantik yang berpengaruh pada hasil terjemahan pada

tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus dan Tafsir al-Bayan karya Hasbi

ash Shiddieqy. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam menafsirkan

ayat-ayat al-Qur’an Mahmud Yunus bersifat ringkas dan sederhana terlihat

dalam penyajian tafsirnya dilakukan pertama kali dengan memberi arti dari

ayat-ayat al-Qur’an kemudian langsung memberikan penafsiran global tanpa

mengawali dengan penjelasan arti kata, sedangkan Hasbi ash Shiddieqy

dalam tafsir al-Bayan banyak memberikan catatan kaki ataupun opsi

terjemahan lain.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dina Romayani tahun 2014

dengan judul Efektivitas Metode Tamyiz Dalam Menterjemahkan Al-Qur’an

Sebagai Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Eksperimen di SMPN

Satu Atap I Lelea Tahun 2014). Pembahasan difokuskan pada kemampuan

8



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

9

awal siswa sebelum dan setelah menggunakan metode tamyiz, efektivitas

metode tamyiz dalam pembelajaran menterjemahkan al-Qur’an serta

keunggulan dan kelemahannya. Metode penelitian yang digunakan ialah kuasi

eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SMPN Satu Atap I Lelea dengan

jumlah sampel dua kelas yang memiliki varians homogen. Desain penelitian

yang digunakan ialah Randomized Pretest Postet Control Group Design.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode

tamyiz lebih efektif dalam meningkatkan penguasaan menterjemahkan al-

Qur’an siswa SMPN Satu Atap 1 Lelea.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Jajang A. Rohmana (Journal of

Qur’an and Hadith Studies Vol.3 No.1 tahun 2014: 79-99) dengan judul

Memahami Al-Qur’an dengan Kearifan Lokal: Nuansa Budaya Sunda dalam

Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Sunda. Penelitian ini memfokuskan pembahasan

pada upaya orang Sunda dalam memahami al-Qur’an. Penelitian ini dilakukan

dengan pendekatan etnis. Adapun hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa

tafsir Sunda tidak bisa diabaikan dalam diskursus kajian al-Qur’an di

Nusantara. Tatakrama bahasa, ungkapan tradisional dan gambaran alam

kesundaan merupakan sebagian dari upaya orang Sunda dalam memahami al-

Qur’an melalui kekayaan latar budayanya.

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, diketahui bahwa penelitian

yang dilakukan oleh peneliti ialah berbeda dengan penelitian-penbelitian yang

sudah ada sebelumnya walaupun memiliki pembahasan yang sama mengenai

terjemah al-Qur’an akan tetapi memiliki fokus penelitian yang berbeda.
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B. Kajian Teori

1. Kajian Tentang Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction”

yang dalam bahasa Yunani disebut instructus atau “intuere” yang

berarti menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional

adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara

bermakna melalui pembelajaran, Pembelajaran adalah usaha-usaha

yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar

terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.7

Berdasarkan UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.8

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah,

mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan

belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran

menurut Corey adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang

secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam

tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan

7 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008), 265-266.
8 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 62.
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respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset

khusus dari pendidikan.9

Dalam sebuah kegiatan pembelajaran, apa yang hendak dicapai

dan dikuasai oleh siswa dituangkan dalam tujuan belajar, dipersiapkan

bahan yang harus dipelajari, metode dan melakukan evaluasi untuk

mengetahui kemajuan belajar siswa.10 Berdasarkan pemaparan tersebut

mengartikan bahwa kegiatan pembelajaran meliputi 3 aktivitas yang

saling berkesinambungan  yaitu  perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi pembelajaran.

1) Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan yakni suatu cara yang memuaskan untuk

membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan

berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan

yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah

ditetapkan11, sedangkan yang dimaksud dengan perencanaan

pembelajaran merupakan keseluruhan proses pemikiran dan

penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan pada masa yang

akan datang dalam rangka mencapai tujuan.12Adapun hal-hal yang

perlu direncanakan dalam sebuah kegiatan pembelajaran ialah

meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode

9 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 61.
10 Ibid., 135.
11 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara: 2006), 1-2.
12 Listyo Sugeng Prabowo & Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran (Malang: UIN

Maliki Press, 2010), 1.
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pembelajaran, media pembelajaran, pendekatan pembelajaran

dengan pemaparan sebagai berikut:

a) Tujuan Pembelajaran

Menurut Bloom dan Krathwohl mengemukakan tiga

domain atau ranah yang dapat digunakan sebagai dasar untuk

merumuskan tujuan pembelajaran yang meliputi ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.

(1) Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif adalah untuk

melatih kemampuan inteletual siswa. Bloom dan kawan-

kawan mengemukakan enam kemampuan yang bersifat

hierarkis yang terdapat dalam ranah kognitif yaitu:

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan

evaluasi.

(2) Ranah afektif sangat terkait dengan sikap, emosi,

penghargaan dan penghayatan atau apresiasi terhadap nilai,

norma dan sesuatu yang sedang dipelajari. Krathwohl dan

kawan-kawan mengemukakan lima hierarki dalam ranah

afektif yaitu: menerima, merespon, memberi nilai,

mengorganisasi dan memberi karakter terhadap suatu nilai.

(3) Ranah psikomotor memiliki kaitan erat dengan kemampuan

dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat fisik

dalam berbagai mata pelajaran. Ranah psikomotor terdiri
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atas empat hierarki kemampuan yaitu: imitasi, manipulasi,

presisi dan artikulasi.13

b) Materi Pembelajaran

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

menetapkan materi pelajaran yaitu:

(1) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan atau dapat

menunjang tujuan instruksional

(2) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat

pendidikan dan perkembangan siswa pada umumnya

(3) Materi pelajaran hendaknya terorganisasi secara sistematik

dan berkesinambungan

(4) Materi pelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat

faktual maupun konseptual

Materi dan bahan pengajaran ditetapkan dengan

mengacu pada tujuan-tujuan instruksional yang ingin dicapai.

Materi yang diberikan bermakna bagi para siswa dan

merupakan bahan yang betul-betul penting baik dilihat dari

tujuan yang ingin dicapai maupun fungsinya untuk

mempelajari bahan berikutnya.14

c) Metode Pembelajaran

Metode berasal dari bahasa Yunani ”mettodhos” yang

berarti cara atau jalan yang ditempuh. Jadi, metode adalah

13 Benny A Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran ( Jakarta: PT Dian Rakyat, 2009), 15-17.
14 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 162.
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suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.15Ada beberapa metode dalam pembelajaran

diantaranya ialah metode ceramah dan tanya jawab.

Metode ceramah adalah cara menyampaikan suatu

pelajaran tertentu dengan jalan penuturan secara lisan kepada

peserta didik atau khalayak ramai.16 Mulyasa mengartikan

metode ceramah merupakan pembelajaran yang paling umum

digunakan dalam pembelajaran dengan cara guru menyajikan

bahan melalui penuturan atau penjelasan lisan. 17Adapun ciri

yang menonjol dalam metode ceramah, dalam pelaksanaan

pengajaran di kelas adalah peranan guru tampak sangat

dominan, sementara itu peserta didik mendengarkan dengan

teliti dan mencatat isi ceramah yang disampaikan oleh pendidik

di depan kelas.18

Adapun metode tanya jawab ialah metode yang dapat

digunakan sebagai cara untuk (a) menyampaikan materi

pembelajaran, (b) mengecek pemahaman siswa pada materi

yang diajarkan, (c) mengarahkan dan membimbing siswa pada

materi yang diajarkan, dan (d) menarik perhatian siswa pada

15 Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif & Inovatif (Bandung:
Satu Nusa, 2016), 9.

16Ibid., 38.
17 Sugiarti dan Herni Fitriani, Studi Komparatif Keefektifan Penggunaan Metode Sosiodrama

dengan Metode Ceramah Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VII di MTs NU
Umbul Sari (Sumatera Selatan: STKIP  Nurul Huda Oku Timur, 2017), 35.

18 Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, Kumpulan Metode…39.
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proses pembelajaran. Dalam praktik pembelajaran nyata di

kelas, metode tanya jawab ini tidak pernah digunakan secara

tunggal dalam keseluruhan proses belajar mengajar. Metode

Tanya jawab ini kebanyakan digunakan secara bersamaan

dengan metode ceramah.19

d) Media Pembelajaran

Memahami media pembelajaran paling tidak ditinjau

dari dua aspek, yaitu pengertian bahasa dan pengertian

terminologi. Kata media berasal dari bahasa latin dan

merupakan bentuk jamak dari medium yang secara harfiah

berarti “perantara” atau “pengantar”. Kata kunci media adalah

“perantara”.

Pengertian media secara terminologi cukup  beragam,

sesuai sudut pandang para pakar media pendidikan. Media

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada

penerima pesan. Secara lebih utuh media pembelajaran dapat

didefinisikan sebagai alat bantu berupa fisik maupun nonfisik

yang sengaja digunakan sebagai perantara antara guru dan

siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif

dan efisien.20

19 Imam Suyitno, Memahami Tindakan Pembelajaran (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), 25.
20 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya,

2012), 26.
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e) Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran dapat dipahami sebagai titik

tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang

merujuk pada pandangan terjadinya suatu proses yang sifatnya

masih sanagat umum yang diwadahi, menginspirasi,

menguatkan dan melatari metode pembelajaran dengan

cakupan teoritis tertentu. Secara umum, pendekatan

pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi dua pendekatan

utama yaitu pendekatan yang berorientasi pada peserta didik

(student centered approach) dan pendekatan yang berorientasi

pada guru (teacher centered approach).21

(1) Pendekatan yang berorientasi pada peserta didik (student

centered approach)

Dalam pendekatan ini, peserta didik dapat berperan

aktif karena guru tidak memberikan aturan-aturan yang

kaku sehingga peserta didik dapat mengembangkan dan

menggali kemampuannya sendiri.

Ciri-ciri pendekatan pembelajaran yang berpusat

pada peserta didik (learner centered) adalah sebagai

berikut:

21 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif dan
Prestatif dalam Memahami Peserta Didik (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 91.
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(a) Pembelajaran menitik beratkan pada keaktifan peserta

didik dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga

guru hanya berperan sebagai fasilitator.

(b) Kegiatan belajar dilakukan secara kritis dan analitis

sehingga peserta didik akan memberdayakan seluruh

potensi dan kapasitas berpikirnya dalam mengikuti

proses pembelajaran.

(c) Motivasi belajar relatif tinggi karena peserta didik

diberi kemandirian untuk mengembangkan

kemampuannya dalam mengikuti proses pembelajaran

(d) Membutuhkan waktu yang realatif lebih lama serta

membutuhkan sarana dan prasarana belajar yang

memadai.

(e) Cocok untuk pembelajaran lanjutan tentang konsep-

konsep yang telah dipelajari sebelumnya, belajar dari

pengalaman peserta didik dalam kehidupannya, dan

pemecahan masalah yangf dihadapiu bersama dalam

kehidupan.22

Menurut Sudjana, keunggulan pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah

sebagai berikut:

22 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif dan
Prestatif dalam Memahami Peserta Didik (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 103.
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(a) Peserta didik dapat merasakan bahwa pembelajaran

menjadi miliknya sendiri karena diberi kesempatan

yang luas untuk berprestasi.

(b) Peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk

mengikuti kegiatan pembelajaran.

(c) Tumbuh suasana demokratis dalam pembelajaran

sehingga akan terjadi dialog dan diskusi untuk saling

belajar-membelajarkan di atara peserta didik.

(d) Guru memperoleh tambahan wawasan pikiran dan

pengetahuan karena ada kalanya suatu hal yang dialami

dan disampaikan peserta didik belum diketahui guru.

Kelemahan pendekatan pembelajaran berpusat pada

peserta didik adalah sebagai berikut:

(a) Membutuhkan waktu yang lebih lama dari waktu

pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya.

(b) Aktivitas dan pembicaraan dalam pembelajaran

cenderung didominasi oleh peserta didik yang b iasa

atau senang berbicara sehingga peserta didik lainnya

banyak mengikuti jalan pikiran peserta didik yang

senang berbicara.
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(c) Pembicaraan dapat menyimpang dari arahan

pembelajaran yang telah ditetapkan.23

(2) Pendekatan yang berorientasi pada guru (teacher centered

approach)

Ciri-ciri pendekatan pembelajaran yang berpusat

pada guru (teacher centered) menurut Sudjana adalah

sebagai berikut:

(a) Dominasi pendidik dalam kegiatan pembelajaran,

sedangkan peserta didik relative pasif dan hanya

melakukan kegiatan melalui pembuatan pendidik.

(b) Bahan belajar terdiri atas konsep dasar atau materi

belajar yang baru dan peserta didik membutuhkan

informasi yang tuntas dan gamblang dari pendidik.

(c) Jumlah peserta didik cukup banyak sehingga

pelaksanaan pembelajaran tidak memungkinkan

dilakukan oleh perorangan atau kelompok kecil.

(d) Terbatasnya sarana pembelajaran sehingga peserta didik

tidak dapat melakukan kegiatan belajar yang dialami

secara langsung melalui penerapan atau kegiatan

percobaan di lapangan.24

23 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif dan
Prestatif dalam Memahami Peserta Didik (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 104.

24 Ibid., 100.
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Keunggulan penedekatan pembelajaran yang

berpusat pada guru adalah sebagai berikut:

(a) Bahan belajar dapat disampaikan secara tuntas oleh

guru sesuai dengan program pembelajaran yang telah

disiapkan sebelumnya.

(b) Dapat diikuti oleh peserta didik dalam jumlah yang

besar.

(c) Waktu yang digunakan akan tepat sesuai dengan jadwal

waktu pembelajaran yang telah ditetapkan.

(d) Target materi pembelajaran yang telah direncanakan

relatif mudah tercapai.

Kelemahan pendekatan pembelajaran yang berpusat

pada guru yaitu:

(a) Menimbulkan rasa bosan pada diri peserta didik

sehingga mengurangi motivasi, perhatian dan

konsentrasi peserta didik terhadap kegiatan

pembelajaran.

(b) Keberhasilan pembelajaran yaitu perubahan sikap dan

perilaku peserta didik sulit diukur karena yang

diinformasikan kepada peserta didik umumnya lebih

banyak menyentuh ranah kognisi.

(c) Kualitas pencapaian tujuan belajar yang telah

ditetapkan relatif rendah karena pendidik sering hanya
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mengejar target waktu untuk menghabiskan materi

pembelajaran.25

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Pada kegiatan pelakasanaan pembelajaran ini merupakan

implementasi dari kegiatan perencanaan pembelajaran yang telah

ditetapkan sebelumnya.

3) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi

yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan

harga dan jasa (the worth and merit) dari tujuan yang dicapai,

desain, implementasi dan dampak untuk membantu membuat

keputusan, membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan

pemahaman terhadap fenomena.26 Evaluasi pencapaian hasil

belajar siswa dapat dilakukan secara formatif dan sumatif.

a) Evaluasi formatif dapat diadakan setiap saat dalam arti pada

saat penyajian pelajaran, guru setiap saat dapat berhenti

sebentar untuk mengajukan pertanyaan yang menyangkut

bahan yang baru disajikan. Tujuan evaluasi formatif untuk

mengetahui sampai sejauh mana siswa mampu menerima apa

yang disajikan atau tidak, sehingga guru dapat mengetahui

apakah materi tersebut sesuai dengan kemampuan siswa untuk

25 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran Inovatif, Kreatif dan
Prestatif dalam Memahami Peserta Didik (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 101.

26 Moch Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 8.
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menerima terlalu mudah atau terlampau sulit. Jadi tes formatif

adalah alat untuk mendiagnosis kelemahan, kesalahan dan

kekurangan murid dalam menguasai materi pelajaran sehingga

ia dapat memperbaikinya.27

b) Evaluasi sumatif merupakan jenis penilaian yang orientasinya

adalah pengumpulan informasi tentang pembelajaran yang

dilakukan pada rentang waktu tertentu atau pada akhir suatu

unit pelajaran. Informasi tersebut biasa digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam penetapan posisi peserta didik

seperti pemberian label lulus atau tidak lulus atau gagal. Tes

sumatif pada umumnya disusun atas dasar materi pembelajaran

yang telah diberikan selama satu semester atau setiap akhir dari

suatu program pembelajaran. Dengan demikian materi tes

sumatif itu jauh lebih banyak ketimbang materi tes formatif. 28

2. Kajian Tentang Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-Inayyah

a. Pengertian Terjemah Al-Qur’an

Secara harfiah, terjemah berarti menyalin atau memindahkan

suatu pembiacaraan dari satu bahasa ke bahasa lain atau singkatnya

mengalihbahasakan. Sedangkan terjemahan berarti salinan bahasa atau

alih bahasa dari suatu bahasa ke bahasa lain.29

27 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 164.
28 Moch. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik

(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 246-247.
29 Tim Prema Pena, Kamus  Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Gita Media, Tt), 754.
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1) Macam-macam Terjemah Al-Qur’an

Macam-macam terjemah al-Qur’an ada dua yaitu:

a) Terjemah secara harfiyah (lafziyah) yaitu menerjemahkan al-

Qur’an ke dalam bahasa sasaran di mana kalimat dan susunan

kata disesuaikan dengan bahasa aslinya. Contoh kalimat

bismillah diartikan dengan “ dengan menyebut nama Allah”

yang secara harfiyah adalah dua kata yang diterjemahkan ke

dalam bahasa pemakai yang sudah beredardi masayarakat

seperti terjemahan al-Qur’an Depag RI dari tiap edisi.

Dalam terjemahan secara harfiyah (lafziyah) ada dua

hal yang harus diikuti jika menerjemahkan al-Qur’an, yaitu:

(1) Adanya kosakata-kosakata yang sempurna dalam bahasa

terjemah sama dengan kosakata-kosakata bahasa asli.

(2) Harus adanya penyesuaian kedua bahasa mengenai kata

ganti dan kalimat penghubung yang menghubungkan antara

satu frasa dengan frasa yang lain untuk menyusun kalimat.

b) Terjemahan tafsiriyah (ma’nawiyah) yaitu menerjemahkan

adari ayat-ayat al-Qur’an di mana sipenerjemah memusatkan

perhatiannya pada arti al-Qur’an yang diterjemahkan dengan

lafaz-lafaz yang tidak terikat oleh kata-kata dan susunan

kalimat dalam bahasa asli.30

30 Muhammad Hilman, “Analisis Semantik Terjemahan Al-Qur’an (Surat adh Dhuha dan al
Insyirah”, Studi Komparatif Antara Terjemahan Mahmud Yunus dengan T. M. Hasbi ash
Shiddieqy (Jakarta: UIN Sayarief Hidayatullah, 2010), 20-21.
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2) Syarat-syarat Terjemah Al-Qur’an

Seorang penerjemah al-Qur’an harus memenuhi syarat-

syarat berikut:

a) Penerjemah haruslah seorang muslim, sehingga tanggung

jawab keislamannya dapat dipercaya.

b) Penerjemah haruslah orang yang adil dan tsiqah. Karenanya

seorang yang fasik tidak diperkenankan menerjemahkan al-

Qur’an.

c) Menguasai bahasa sasaran dengan teknik penyusunan kata. Ia

harus mampu menulis dalam bahasa sasaran dengan baik.

d) Berpegang teguh pada prinsip-prinsip penafsiran al-Qur’an dan

memenuhi kriteria sebagai mufasir, karena penerjemah pada

hakikatnya adalah seorang mufasir.31

3) Kitab Al-Inayyah

Kitab Al-Inayyah adalah salah satu kitab karya ulama

muslim yang di dalamnya membahas tentang terjemah ayat-ayat al-

Qur’an secara lafzhiyah terbagi menjadi 10 jilid. Masing-masing

jilid berisi 3 juz ayat al-Qur’an yang di bahas.

31Muhammad Hilman, “Analisis Semantik Terjemahan Al-Qur’an (Surat adh Dhuha dan al
Insyirah”, Studi Komparatif Antara Terjemahan Mahmud Yunus dengan T. M. Hasbi ash
Shiddieqy (Jakarta: UIN Sayarief Hidayatullah, 2010), 22.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha

mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses dan manusia secara

“apa adanya” pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih

memungkinkan dalam ingatan responden34, sedangkan jika ditinjau dari sudut

tempat penelitian, pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian

lapangan.35

B. Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini, lokasi penelitian adalah bersifat kondisional sesuai

giliran para anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember.

C. Subjek Penelitian

Adapun subyek penelitian pada penelitian ini ialah anggota Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember yang mengikuti kegiatan

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah.

34 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2011),
203.

35 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember, 2013), 14.
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D. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama ± 1 bulan (4 kali pertemuan) sesuai

jadwal kegiatan rutin Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah dilakukan dengan

interview (wawancara), observasi (pengamatan), dokumentasi.

1. Interview (wawancara),

Interview (wawancara) adalah merupakan salah satu teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung

dengan yang diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan

dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.36

Berdasarkan sifatnya pertanyaan, wawancara dapat dibedakan

menjadi wawancara terpimpin, wawancara bebas, wawancara bebas

terpimpin. Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan ialah

wawancara bebas terpimpin yaitu wawancara yang dalam pelaksanaannya,

pewawancara membawa pedoman yang hanya  merupakan garis besar

tentang hal-hal yang akan ditanyakan.37

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data sebagai berikut:

a. Sejarah terbentuknya Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad Jember.

36 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 138.
37 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula (Bandung:

Alfabeta, 2006), 74.
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b. Sejarah pembentukan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab

al-Inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember.

c. Perencanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah

pada Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

d. Pelaksanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah

pada Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

e. Evaluasi pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah

pada Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

Adapun informan dalam teknik ini yaitu pengurus dan beberapa

anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

2. Observasi (pengamatan)

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.38 Teknik

observasi yang digunakan pada penelitian ini ialah menggunakan teknik

partisipant observation (observasi berperan serta) yaitu peneliti terlibat

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang

digunakan sebagai sumber data penelitian.39

Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data sebagai

berikut:

a. Lokasi kegiatan Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad..

38 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 140.
39 Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 204.
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b. Kegiatan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan  kitab al-inayyah

pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.40

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data-data sebagai berikut:

a. Profil Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

b. Struktur pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad .

c. Anggaran dasar dan dana  aturan rumah tangga Jam’iyahTadarus Al-

Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

F. Analisis Data

Adapun analisis data ini dilakukan dengan model Miles and Huberman

yaitu meliputi:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu.41Data yang akan direduksi ialah data yang

didapat dari lapangan mengenai pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan

40 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi (Yogyakarta: Rineka
Cipta, 2005), 135.

41 Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 338.
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kitab al-Inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad Jember.

2. Display Data (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan

sejenisnya.42Adapun data yang akan disajikan dalam bentuk naratif

ialah hasil wawancara, profil, anggaran dasar dan dana  aturan rumah

tangga Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad. Adapun

data hasil dokumentasi dan observasi kegiatan pembelajaran terjemah al-

Qur’an dengan kitab al-inayyah dan data hasil observasi lokasi kegiatan

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad akan disajikan

dalam bentuk gambar dan naratif, sedangkan data yang disajikan dalam

bentuk tabel ialah hasil dokumentasi struktur pengurus Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat dilihat rinciannya

seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Pemetaan Display Data

No Data Bentuk
Display

1 2 3
1 a. Hasil dokumentasi struktur pengurus

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an
Wal Ittihad

Tabel

2 a. Hasil wawancara
b. Hasil dokumentasi profil Jam’iyah Tadarus

Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Naratif

42 Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 341.
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1 2 3

c. Anggaran dasar dan dana  aturan rumah tangga
Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an
Wal Ittihad

3 a. Hasil dokumentasi dan observasi kegiatan
pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan
kitab al-Inayyah Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an
Nurul Qur’an Wal Ittihad

b. Hasil observasi lokasi kegiatan pembelajaran
terjemah al-Qur’an dengan  kitab al-Inayyah
pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul
Qur’an Wal Ittihad

Gambar
dan naratif

Keterangan:
Kolom 1: Nomor urut
Kolom 2: Data
Kolom 3: Bentuk display

3. Conclusion: drawing/ verification

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutya. Tetapi apabila pada tahap awal,

didukung bukti yang valid maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.43

G. Keabsahan Data

Dalam hal ini peneliti menggunakan  teknik triangulasi,  teknik

triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai

cara, dan berbagai waktu. Adapun dalam penelitian ini, penulis

menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik.

43 Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 345.
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Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji keabsahan data

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Misal pada penelitian ini yaitu data dari bebrapa pengurus dicek dengan data

dari anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Misalnya dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dengan wawancara

lalu dicek dengan data hasil observasi dan dokumentasi.

H. Tahapan-tahapan penelitian

1. Tahap Pra lapangan

a. Menentukan tema penelitian

b. Menemukan permasalahan sesuai tema penelitian

c. Menentukan judul penelitian

d. Menentukan fokus penelitian

e. Mengumpulkan refrensi pendukung penelitian

f. Membuat matrik penelitian

g. Membuat kerangka penelitian/proposal

h. Mengurus perijinan

2. Tahap lapangan

a. Mengumpulkan data

3. Tahap pasca lapangan

a. Melakukan analisis data

b. Membuat laporan penelitian
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c. Melakukan revisi laporan penelitian
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Berikut ini akan dipaparkan gambaran obyek penelitian yang

tercantum dalam data profil Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad Jember.

1. Sejarah Singkat Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad.

Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember

adalah sebuah perkumpulan yang bermula dari komunitas yang terbangun

dengan satu kepentingan dan semangat yang kuat yaitu semangat untuk

belajar penajaman bacaan al-Qur’an yang biasa disebut pula dengan nama

Tadarus Keliling (Darling). Sampai saat ini usia perkumpulan ini telah

berjalan selama 18 tahun.

Perkumpulan ini dilatarbelakangi oleh maraknya khataman al-

Qur’an di mana-mana baik di mushollah, masjid, dll yang disatu sisi

memberikan perasaan senang dan bangga, namun saying banyak dijumpai

kekurangan-kekurangan yang perlu dibenahi dan diperbaiki terutama

berkaitan dengan bacaan al-Qur’an yang dirasa kurang sesuai dengan ilmu

tajwid. Di samping itu tidak jarang sebagian pelaksanaan khataman al-

Qur’an kurang mengindahkan taat karma dan aturan dalam membaca al-

Qur’an. Oleh karena itu banyak pihak yang menyarankan kekurangan-

33
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kekurangan tersebut diperbaiki dan dibenahi sehingga prosesi khataman

al-Qur’an berjalan sesuai dengan tata karama dan aturan agama.

Berawal dari pertemuan di musholla Al-Barokah Comboran pada

hari minggu wage tanggal 19 Shafar 1422 H / 13 Mei 2001 M yang

dihadiri oleh KH. M. Hasan Basri, Ustad Ahmad Fauzi, Ustad M. Sugiarto

dan beberapa ustad yang lain menjadi awal lahirnya Jam’iyah Tadarus Al-

qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember. Menindaklanjuti pertemuan

pertama tersebut, maka dilakukan pertemuan kedua pada hari kamis pon

tanggal 23 Shafar 1422 H / 17 Mei 2001 M di musholla almarhum Ustad

Nasuki gang Panili yang menghasilkan pembentukan kepengurusan

Jam’iyah Tadarus Al-qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember, dengan

jumlah awal anggota sebanyak 24 orang dan sistem pertemuan bergilir dari

rumah ke rumah.

Pelaksanaan kegiatan ini pertama kali dilaksanakan pada hari

selasa pahing tanggal 5 Juni 2001 bertempat di rumah bapak Babul Ulum ,

Comboran dengan rotasi pertemuan dua ninggu sekali yang kemudian

ditetapkan setiap hari jum’at yang dimulai setelah sholat jum’at sampai

pukul 16.30 WIB. Pemberian nama “Nurul Qur’an wal ittihad” merupakan

usulan dari KH. M. Hasan Basri dan almarhum Ustad Nasuki pada tanggal

15 Agustus 2003.

Jam’iyah Tadarus al-Qur’an Nurul Qur’an wal Ittihad semakin

lama semakin mengalami perkembangan terbukti hingga saat ini

perkumpulan ini memiliki 60 orang anggota. Selain itu perkembangan juga
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ditandai dengan adanya penambahan program-program lain di dalamnya

seperti pembelajaran inayah (terjemah al-Qur’an secara lafziyah/tafsir),

pemberian tausiah setiap jum’at legi oleh para ustad secara bergilir,

pelatihan perawatan jenazah, pemantapan ASWAJA dan tashih al-Qur’an

di setiap akhir periode, dan terbentuknya seni hadroh ISHARI “ NURUL

ITTIHAD”.42

2. Struktur Pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad.

Adapun struktur pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul

Qur’an Wal Ittihad Jember dapat dilihat pada rincian tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Struktur Pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Wal Ittihad

Periode XVI

No Jabatan Nama
1 2 3
1 Dewan Syuro KH. M. Hasan Basri

Ust. Marfa’in
2 Ketua Ust. Ach. Fauzi

Wakil Ketua Ust. Bibit Rozaqi
3 Sekretaris Ust. Musthafa

Wakil Sekretaris Maskuri
4 Bendahara Moh. Nahrawi

Wakil Bendahara Moh. Jupri
5 Seksi Pendidikan dan Dakwah Ust. Ach. Fauzi

Ust. Shalihuddin
Ust. Marfa’in
KH. Hasan Basri
Ust. Abd. Aziz

6 Tim Pentashih Ust Shalihuddin (Koordinator)
Ust. Abd Azizi (Koordinator)
Ust. Marfa’in
Ust. A. Fauzi

42Dokumentasi, Jember, 7 Desember 2018.
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1 2 3
Ust. Bibit Rozaqi
Ust. H. Abd Wahid
Ust. Shalihin
Ust. Husen
Ust. M. Sugiarto
Ust. Arif
Ust. Musthafa

7 Seksi Humas Koordinator:
P. Satori
M. Hasyim
Ketua Kelompok:
Ramatullah (Gebang)
Sukirno (Gebang Tunggul)
Supriyadi (Tegal Rejo)
Nahrawi (Bungur)
Saiful Rizal (Kampung Ledok)
Ust. Shalihin (Dahlok)
P. Mad Rawi (Comboran)
Hendro W (Gg. Panili)
P. Satori (Tegal Besar)
Musthafa (Patrang)

8 Seksi Perlengkapan P. Hariyadi
P. Hasyim

Keterangan :
Kolom 1 : Nomor urut
Kolom 2 : Jabatan
Kolom 3 : Nama

3. Anggaran Dasar Dan Dana Aturan Rumah Tangga Tadarus Al-

Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad.

Dalam setiap perkumpulan besar pastilah terdapat rincian dana

untuk mendukung program-program di dalamnya, hal itu juga berlaku bagi

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad. Perkumpulan ini

memiliki rincinan dana tersendiri dalam menjalankan programnya.43

Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada lampiran 6.

43Dokumentasi, Jember, 28 Desember 2018.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak 4 kali

pertemuan selama ± 1 bulan pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an

Wal Ittihad terkait dengan fokus penelitian pada halaman 4, maka diperoleh

beberapa data sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-

Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad Jember.

Berbicara mengenai perencanaan pembelajaran, tentu ini

merupakan komponen penting yang berpengaruh terhadap pelaksanaan

pembelajaran. Jika perencanaan dilakukan secara baik dan matang, maka

pelaksanaannya pun juga dapat berjalan dengan maksimal. Dalam sebuah

perencanaan pembelajaran tentu terdapat beberapa hal yang perlu

diperhatikan di dalamnya seperti tujuan, materi, metode, media dan

pendekatan pembelajaran. Ketika dari beberapa hal tersebut dapat

diberlakukan perencanaan yang baik, maka hasil yang didapatpun akan

berjalan dengan baik pula sesuai dengan yang diharapkan, sebaliknya

apabila dalam sebuah pembelajaran tidak dilakukan adanya sebuah

perenacanaan yang baik sebelumnya, maka pelaksanaan dan hasilnya pun

bisa jadi tidak seperti yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai perencanaan pembelajaran

terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-

Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember dengan beberapa pengurus di
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sana, diketahui bahwa dari beberapa aspek yang terdapat pada

perencanaan belum mereka lakukan sepenuhnya. Terdapat beberapa hal

yang masih belum direncanakan dengan maksimal sebelum melakukan

program pembelajaran terjemah al-Qur’an tersebut dengan kata lain masih

belum ada perencanaan yang bersifat pasti, tertulis dan terinci secara detail

dari setiap komponen pembelajaran yang akan dilakukan yang mencakup

tujuan, media, metode, materi dan pendekatan pembelajaran. Akan tetapi

dari beberapa komponen tersebut sudah ada yang terencana dengan baik

dari awal yaitu untuk tujuan pembelajaran memang sudah direncanakan

sebelumnya yakni pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-

Inayyah ini diadakan dengan harapan agar dapat menambah wawasan

masyarakat khususnya bagi anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul

Qur’an Wal Ittihad Jember mengenai al-Qur’an jadi tidak hanya sekedar

tau cara membacanya tetapi juga tahu isi dari ayat yang mereka baca

melalui terjemah perhuruf. Dan untuk media pembelajaran, seperti yang

disampaikan oleh Ustad. Abd. Aziz  bahwa:

Kalau dulu dari pengurus memang pernah menyediakan media
pembelajaran seperti papan tulis akan tetapi karena alasan situasi
dan kondisi tempat pelaksanaan yang tidak memungkinkan
menggunakan papan tulis maka untuk sekarang sudah tidak
dipergunakan lagi, terlebih juga tidak semua materi perlu
dijelaskan menggunakan papan tulis jadi sekarang hanya cukup
menggunakan speaker saja saat pembelajaran dilakukan.44

Adapun untuk metode, materi dan pendekatan pembelajaran yang

digunakan ialah tidak direncanakan secara bersama-sama sebelumnya

44Abd. Aziz. Wawancara, Jember, 17 Desember 2018.
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akan tetapi langsung diserahkan kepada kyai sebagai pemberi materi. Hal

tersebut terjadi karena memang menurut penuturan dari Ustad. Achmad

Fauzi bahwa:

Memang sebelum diadakan program terjemah al-Qur’an dengan
kitab al-inayyah ini tidak ada yang namanya pembicaraan
mendalam secara bersama-sama atau musyawarah dengan anggota
terkait dengan program yang akan dijalankan tersebut jadi
perencanaan hanya dilakukan saat awal akan dibentuknya Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad dan itupun hanya
dilakukan bersama beberapa anggota saja dan hanya
membicarakan seputar tempat dan jadwal pelaksanaan tadarus saja
yang dilakukan secara bergiliran.45

Berdasarkan hasil penelusuran dokumen dari Jam’iyah Tadarus Al-

Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad pun juga hanya ditemukan perencanaan

tertulis mengenai anggaran dasar dan dana aturan rumah tangga secara

umum saja dan untuk proses pelaksanaan kegiatan terjemah al-Qur’an

dengan kitab al-Inayyah, dalam hal ini peneliti tidak menemukan adanya

dokumen yang berisi tentang perencanaan kegiatan tersebut secara khusus.

Dengan demikian, setelah peneliti menganalisis dari beberapa data

yang didapat seputar perencanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an

dengan kitab al-inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an

Wal Ittihad Jember dapat diketahui bahwa pada kegiatan pembelajaran ini

dapat dikatakan belum ada perencanaan secara khusus di dalamnya tetapi

memang ada beberapa hal yang sudah direncanakan seperti tujuan

pembelajaran, tempat, pemateri dan jadwal pelaksanaan. Dan untuk

perencanaan menggunakan media pembelajaran disepakati dengan

45Achmad Fauzi, Wawancara, Jember, 7 Desember 2018.
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menggunakan media papan tulis akan tetapi itupun penggunaannya tidak

bertahan lama, sedangkan untuk materi, metode dan pendekatan

pembelajaran diserahkan langsung pada KH.M.Hasan Basri selaku

pemateri. Dari hal ini sekaligus dapat diketahui bahwa perencanaan yang

ada pada kegiatan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-

inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember ini terbagi dua yaitu ada yang direncanakan bersama pengurus dan

ada pula yang direncanakan langsung oleh kyai.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-

Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad Jember

Beralih pada pembahasan mengenai pelaksanaan pembelajaran.

Jika membahas tentang pelaksanaan pembelajaran, maka kegiatan ini

masih berkaitan erat dengan sebuah perencanaan. Berjalan dengan baik

atau tidaknya sebuah pelaksanaan pembelajaran tergantung pada sebuah

perencanaan yang telah ditetapkan. Begitupun sama halnya dengan

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini. Pelaksanaan

pembelajaran tersebut tidak jauh berbeda dengan perencanaan yang sudah

dipaparkan di atas. Dengan perencanaan yang bisa dikatakan kurang baik

dan tertata, maka pelaksanaan yang berjalanpun juga terlihat kurang

maksimal. Hal itu dapat dilihat dari beberapa segi seperti waktu dan
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tempat pelaksanaan, media, pendekatan, pemateri, materi, serta alur dari

pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelusuran wawancara dan dokumentasi,

diketahui bahwa kegiatan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab

al-inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

dilaksanakan setiap 1 bulan sekali setelah selesai solat ashar pada setiap

hari jum’at, tepatnya setelah selesai hataman al-Qur’an dan untuk

tempatnya ialah kondisional sesuai giliran dari tiap anggota, akan tetapi

setelah peneliti melakukan observasi terkait pelaksanaan kegiatan

pembelajaran kitab al-Inayyah diperoleh hasil yang berbeda dengan data

yang di dapat dari wawancara dan dokumentasi yaitu pelaksanaan

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember tidak selalu

dilaksanakan tepat sesuai jadwal yang seharusnya, karena yang seharusnya

jadwal pembelajaran tersebut dilakukan pada minggu kedua tetapi

berhubung kyai tidak dapat hadir , maka jadwal pada hari itu diisi dengan

kegiatan lain yaitu kajian kitab fiqh.46 Dan selama peneliti melakukan

penelitian sebanyak 4 kali pertemuan baru pada pertemuan keempatlah

kyai dapat hadir dan langsung mengisi pembelajaran terjemah al-Qur’an

dengan kitab al-Inayyah walaupun sudah lewat dari jadwal yang

46 Observasi, Jember, 28 Desember 2018.
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seharusnya karena kebetulan pada hari itu tempat pelaksanaannya tidak

jauh dari rumah beliau yaitu daerah Patrang-Jember.47

Jika ditinjau dari pendekatan pembelajaran yang digunakan,

kegiatan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-inayyah pada

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini

menggunakan pendekatan teacher centre yang mana dalam hal ini

kegiatan pembelajaran berpusat pada seorang ustad/kyai yang mengajar

dan anggota jam’iyah hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh

kyai. Dan aplikasi dari pendekatan teacher centre tersebut selain terdapat

metode ceramah juga terdapat metode lain yang digunakan yaitu dengan

metode tanya jawab.48

Adapun mengenai media pembelajaran berdasarkan hasil observasi

yang dilakukan peneliti, memang benar bahwa pada saat ini pembelajaran

terjemah al-Qur’an dengan kitab al-inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-

Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad tidak menggunakan media seperti papan

tulis lagi dan hanya menggunakan speaker (pengeras suara) saja saat

penyampaian materi dilakukan. Hal ini sekaligus menguatkan apa yang

telah disampaikan oleh Ustad Abd. Aziz pada halaman 39 yang

menuturkan bahwa dulu pihak pengurus memang menyiapkan media

papan tulis tapi karena faktor tempat pelaksanaan dan tidak semua materi

membutuhkan media papan tulis saat penyampainnya sehingga lambat

laun media tersebut sudah tidak digunakan lagi saat ini, akan tetapi hal

47 Observasi, Jember, 4 Januari 2019.
48 Observasi, Jember, 4 Januari 2019.
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tersebut berbeda dengan penuturan dari Ustad Achmad Fauzi, beliau

menuturkan bahwa:

Kalau soal media, dari pihak pengurus seingat saya tidak
menyediakan media apapun seperti papan tulis maupun kitab.
Untuk papan tulis, biasanya tergantung dari tempat pelaksanaan,
jika di tempat tersebut kebetulan ada papan tulis dan kebetulan
juga materi yang diterangkan juga memerlukan penjelasan melalui
papan tulis, maka kita menggunakan media papan tulis, akan tetapi
jika tidak ada ya kita tidak menggunakannya. Dan untuk kitabnya,
dulu setiap anggota rata-rata memiliki kitab al-Inayyah sebagai
pegangan untuk mempermudah menerima materi yang
disampaikan oleh kyai, akan tetapi seiring berjalannya waktu tidak
sedikit dari anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an
Wal Ittihad yang sudah tidak membawa kitab al-Inayyah lagi entah
karena hilang atau memang sengaja tidak membawa saat
pelakasnaan kegiatan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan
kitab al-Inayyah.49

Dan apa yang disampaikan oleh Ustad Acmad Fauzi di atas juga

diperkuat oleh penuturan dari beberapa anggota Jam’iyah Tadarus Al-

Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad yang kebetulan memang sudah lama ikut

bergabung dengan perkumpulan ini, beliau bernama Bapak Supriyadi dan

Bapak Hasanudin dari Tegal Rejo-Jember. Dari kedua anggota tersebut,

mereka menyampaikan hal yang sama yaitu:

Kalau dulu memang pakai papan tulis tapi jarang, tergantung kalau
tempatnya cukup lebar atau kebetulan di tempat itu memang ada
papan tulisnya ya pakai papan tulis. Tapi tidak selalu juga karena
kadang materinya cukup disampaikan di speaker saja sekalipun
misalnya ada papan tulis di tempat itu. Kalau sekarang setiap
pembelajaran inayyah sudah tidak pakai papan lagi hanya speaker
saja.50

49 Achmad Fauzi, Wawancara, Jember, 7 Desember 2018.
50 Supriyadi dan Hasanudin, Wawancara, Jember, 14 Desember 2018.
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Sedangkan menurut Ustad. Shalihin, beliau mengungkapkan

“Media pembelajaran yang digunakan hanya bertahan selama 3 kali

pertemuan saja yaitu dengan menggunakan papan tulis”.

Adapun untuk materi pembelajarannya ialah ayat-ayat al-Qur’an

yang terdapat pada kitab al-Inayyah walaupun terdapat perbedaan dari segi

penyampaiannya antara pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-

inayyah yang dulu dengan sekarang. Hal itu sesuai dengan penuturan dari

Ustad. Achmad Fauzi seperti berikut:

Kalau dulu biasanya urut mengikuti urutan yang ada di kitab
inayah, akan tetapi sekarang tergantung dari kyai mau membahas
materi tentang apa karena ahir-ahir ini kyai jarang hadir ngisi
pembelajaran inayah dikarenakan kesibukannya dan biasanya kalau
tidak hadir beliau memberi amanah ke ustad yang lain untuk
menggantikan mengisi materi kitab inayyah.51

Dan selanjutnya jika berbicara mengenai alur pelaksanaannya,

kegiatan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al- Inayyah pada

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad ini, sesuai

penuturan dari Ustad Solihin beliau menjelaskan bahwa:

Mula-mula KH.M.Hasan Basri selaku pemateri memimpin
pembacaan basmalah kemudian beliau membacakan beberapa ayat
al-Qur’an yang terdapat pada kitab al-Inayyah lengkap dengan
terjemahnya lalu para anggota mengikuti bacaan kyai. Setelah itu
barulah kyai mulai menterjemahkan ayat yang telah dibaca tadi
secara perhuruf dengan gaya bahasanya sendiri, sedangkan para
anggota menyimak apa yang dijelaskan kyai. Kemudian setelah
kyai selesai menterjemahkan dan menjelaskan ayat yang dibaca,
maka selanjutnya kyai memberikan kesempatan untuk para
anggota jam’iyah tadarus al-Qur’an untuk bertanya baik yang
berkaitan dengan materi yang diberikan ataupun pertanyaan lain di
luar materi yang dibahas tetapi, hal itu sekarang sudah tidak
berlaku dikarenakan terhambat oleh kehadiran kyai yang jarang

51 Achmad Fauzi, Wawancara, Jember, 14 Desember 2018.
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hadir saat jadwal pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-
inayyah semestinya dilakukan karena kesibukan dari kyai sendiri.
Jadi untuk saat ini jika kyai kebetulan dapat hadir dan mengisi
materi pembelajaran tersebut maka langsung buka al-Qur’an dan
membaca bersama-sama kemudia membuka tanya jawab tanpa
memberi kesempatan kepada anggota untuk membaca satu
persatu.52

Adapun menurut pemaparan Ustad. Achmad Fauzi beliau

menuturkan bahwa:

Kadangkala pelaksanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan
kitab al-ianyyah tidak selalu KH.M. Hasan Basri yang memberikan
materi pada saat pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-
Inayyah, tetapi beliau terkadang memberikan amanat kepada ustad
yang lain untuk memberikan materi tersebut misalnya kepada
Ustad Aziz ketia beliau tidak dapat hadir pada saat pembelajaran
dilaksanakan, tetapi itupun tidak selalu dilakukan. Tidak jarang
ketika kyai ada kesibukan lain dan bersamaan dengan jadwal
mengisi materi pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-
Inayyah maka diisi dengan kegiatan lain sekalipun tidak sesaui
dengan jadwalnya.53

Dan Pada saat peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember, pembelajaran

tersebut dilakukan pada pertemuan keempat selama peneliti melakukan

penelitian dan dilaksanakan di rumah Bapak Ali di Patrang-Jember dengan

durasi pelaksanaan pembelajaran yang kurang lebih hanya 30 menit saja

dan pada saat itu KH. M. Hasan Basri sendiri yang hadir untuk mengisi

materi pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah tersebut,

52 Solihin, Wawancara, Jember, 17 Desember 2018.
53 Achmad Fauzi, Wawancara, Jember, 4 Januari  2019.
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akan tetapi tidak semua anggota jam’iyah hadir pada saat itu dan mugkin

hanya berkisar 35-40 orang saja.

Adapun rangkaian kegiatan secara umum pada Jam’iyah Tadarus

Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad ini ialah mula-mula kegiatan ini

diawali dengan adanya hataman al-Qur’an yang merupakan kegiatan

utama dari jam’iyah tersebut yang pelaksanaannya ialah dilaksanakan

setelah selesai solat jum’at, lalu dilanjutkan dengan solat ashar baru

kemudian masuk kepada kegiatan pembelajaran terjemah al-Qur’an

dengan kitab al-Inayyah. Pembelajaran tersebut diawali dengan penjelasan

kyai bahwa hari itu materi pembelajaran kitab al-Inayyah dilanjutkan

dengan membaca basmalah bersama-sama. Setelah itu kyai membacakan

ayat al-Qur’an yang terdapat pada kitab al-Inayyah menggunakan speaker

(pengeras suara) tanpa menggunakan media papan tulis dan hanya

menyampaikan secara lisan saja, akan tetapi setelah peneliti tinjau kembali

ternyata mayoritas para anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul

Qur’an Wal Ittihad Jember tidak membawa kitab al-Inayyah seperti yang

digunakan kyai. Adapun ayat al-Qur’an yang saat itu dibaca adalah QS.

Al-Baqarah ayat 22, di mana isi dari ayat tersebut ialah membicarakan

tentang bentuk kekuasaan Allah dengan penciptaan bumi, langit dan hujan

bagi manusia. Dan setelah kyai membacakan ayat tersebut, kemudian

beliau menerjemahkannya secara perhuruf sambil memberikan penjelasan

dari isi ayat yang dibaca, sedangkan dari segi anggota jam’iyah mereka

hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh kyai. Dan  terahir kyai
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memberikan kesempatan kepada anggota untuk mengajukan pertanyaan

apabila ada yang mau dipertanyakan tetapi hanya dibatasi untuk 2 orang

saja yang sekaligus dijadikan sebagai evaluasi pembelajaran, tetapi karena

durasi waktu yang tersedia juga tinggal sedikit maka tidak ada satupun

anggota yang mengajukan pertanyaan.

Berdasarkan data dari hasil wawancara, obsevasi dan dokumentasi

yang dilakukan, maka dapat dianalisis bahwasanya pelaksanaan

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember dapat dikatakan ada

beberapa perbedaan antara pelaksanaan pembelajaran kitab al-Inayyah

yang dulu dengan masa sekarang. Bisa dikatakan kalau pelaksanaan

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad yang dulu sedikit lebih baik

jika dibandingkan dengan yang sekarang baik ditinjau dari segi kuantitas

maupun kualitas. Dulu, dari segi kuantitas anggota yang hadir setiap

pelaksanaan kegiatan yang diselenggarakan oleh Jam’iyah Tadarus Al-

Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad khususnya saat pembelajaran terjemah

al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah jauh lebih banyak dibandingkan dengan

yang sekarang. Dan dari segi kualitas juga terdapat perbedaan antara

anggota yang dulu yang terbilang sudah cukup lama bergabung dengan

jam’iyah ini dan mengikuti pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab

al-Inayyah dengan anggota yang terbilang masih baru.
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Perbedaan kualitas tersebut bisa terjadi karena beberapa faktor

seperti pemberian materi dilakukan secara urut sehingga tidak

membingungkan anggota untuk mengikutinya dan juga dulu kyai masih

bisa selalu hadir untuk memberikan materi, tetapi sekarang kyai sudah

banyak kesibukan lain sehingga tidak selalu bisa hadir dan menyebabkan

materi yang diberikanpun tidak selalu urut. Medianyapun dulu masih

mendukung dengan adanya papan tulis dan kitab al-Inayyah yang dimiliki,

tetapi sekarang media tersebut sudah tidak digunakan lagi dan hanya kyai

atau ustad yang menggantikan kyai saja yang menggunakan kitab al-

Inayyah saat menjelaskan materi. Dan dari semua itu menyebabkan

pelaksanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah

yang sekarang menjadi tidak rutin sesuai jadwal yang telah direncanakan

dan bahkan sering diisi dengan kegiatan yang lain meskipun bukan

jadwalnya.

3. Evaluasi Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an dengan Kitab Al-

Inayyah Pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad Jember

Setelah membahas mengenai perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran, maka hal selanjutnya yang akan menjadi pembahasan ialah

evaluasi pembelajaran yang merupakan salah satu komponen penting dari

sebuah pembelajaran karena dengan adanya evaluasi pembelajaran dapat

dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa

selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Adapun evaluasi pembelajaran
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yang akan dibahas pada pemaparan berikut ini ialah evaluasi mengenai

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah yang terdapat

pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

Menurut pemaparan dari Ustad. Achmad Fauzi selaku ketua dari

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad, beliau menuturkan

“Idealnya kalau pembelajaran itu memang ada evaluasi, akan tetapi lagi-

lagi karena alasan kesibukan kyai yang padat sehingga ketika

pembelajaran tidak sempat melakukan evaluasi”.54Akan tetapi hal tersebut

sedikit berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Ustad. Abd. Aziz.

Beliau menuturkan “Kalau evaluasi dulu ada, biasanya setiap kyai selesai

menjelaskan isi kandungan ayat yang dibaca, beliau menunjuk beberapa

anggota untuk menirukan apa yang telah dibaca oleh kyai sebelumnya

baru setelah itu diadakan tanya jawab apabila ada yang masih belum

paham.”55

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat mengikuti

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad ialah berbeda dengan

penyampaian dari Ustad. Abd. Aziz di atas. Jika dulu kyai masih

memberikan kesempatan kepada anggota untuk menirukan bacaan al-

Qur’an yang beliau baca, akan tetapi sekarang beliau hanya memberikan

kesempatan bertanya saja diahir pembelajaran. Dengan demikian diketahui

bahwa evaluasi yang digunakan pada pembelajaran terjemah al-Qur’an

54 Achmad Fauzi, Wawancara, Jember, 7 Desember 2018.
55 Abd. Aziz, Wawancara, Jember, 17 Desember 2018.
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dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an

Wal Ittihad ini ialah menggunakan evaluasi formatif seperti yang sudah

dijelaskan pada halaman 22-23, akan tetapi karena kesibukan kyai dan

keterbatasan waktu yang tersedia, maka evaluasi ini sekarangpun juga

terkadang tidak sempat dilakukan. Hal tersebut dapat peneliti ketahui juga

karena berdasarkan wawancara dengan bapak Rohman yang merupakan

anggota baru dalam Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal

Ittihad seputar pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah,

beliau hanya mengatakan “Saya kurang paham kalau inayyah itu

bagaimana, soalnya kyai jarang ngisi juga dan saya juga masih baru

bergabung di DARLING (Tadarus Keliling) ini”.56

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan beberapa penyajian data dan hasil analisis, maka

ringkasan pembahasannya ialah sebagai berikut:

Penelitian ini dilakukan pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul

Qur’an Wal Ittihad Jember dengan kurun waktu penelitian ± 1 bulan (4kali

pertemuan) dengan lokasi penelitian yang berbeda-beda sesuai giliran dari

anggotanya. Penelitian pertemuan pertama bertempat di rumah Bapak Sukir-

Kaca Piring, pertemuan kedua di rumah Bapak Suliyadi-Tegal Rejo,

pertemuan ketiga di rumah Bapak Supriyadi-Tegal Rejo dan pertemuan

keempat di rumah Bapak Ali-Patrang dengan jumlah anggota sebanyak 60

56 Rochman, Wawancara, Jember, 14 Desember 2018.
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orang, akan tetapi untuk saat ini jumlah anggota yang hadir tidak sebanyak

dulu dan hanya berkisar 35-40 orang saja setiap pertemuannya.

Dari hasil analisis data diketahui bahwa pada kegiatan pembelajaran

terjemah al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini dapat dikatakan

belum ada perencanaan secara khusus dan menyeluruh di dalamnya tetapi

memang ada beberapa hal yang sudah direncanakan seperti tujuan

pembelajaran, tempat, pemateri dan jadwal pelaksanaan. Dan untuk

perencanaan penggunaan media pembelajaran telah disepakati ialah

menggunakan media papan tulis tetapi itupun tidak belangsung lama hanya 3

kali pertemuan saja, sedangkan untuk materi, metode dan pendekatan

pembelajaran diserahkan langsung pada KH.M.Hasan Basri selaku pemateri.

Dari hal ini sekaligus dapat diketahui bahwa perencanaan yang ada pada

kegiatan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-inayyah pada

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini terbagi dua

yaitu ada yang direncanakan bersama pengurus dan ada pula yang

direncanakan langsung oleh kyai sebagai pemberi materi pada pembelajaran

terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an

Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember.

Dengan perencanaan pembelajaran di atas tentu berpengaruh pada

pelaksanaan pembelajarannya pula. Pada realiatanya, pelaksanaan

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember dilaksanakan

menggunakan pendekatan teacher centre (berpusat pada guru) dengan metode
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creamah dan tanya jawab dan materi yang diberikan ialah seputar ayat-ayat al-

Qur’an yang terdapat pada kitab al-Inayyah tanpa media pembelajaran yang

mendukung. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an

dengan kitab al-Inayyah ini dapat dikategorikan kurang maksimal dan justru

ada beberapa perbedaan antara pelaksanaan pembelajaran yang dulu dengan

yang sekarang. Hal tersebut dapat diketahui dari beberapa aspek misalnya

kalau pelaksanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah

pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad yang dulu sedikit

lebih baik dibandingkan yang sekarang karena jika dulu pemberian materi

dilakukan secara urut mengikuti urutan yang ada pada kitab al-Inayyah

sehingga tidak membingungkan anggota untuk mengikutinya dan juga dulu

kyai masih bisa selalu hadir untuk memberikan materi dan pelaksanaannyapun

sesuai jadwal yang telah ditentukan, akan tetapi sekarang kyai sudah banyak

kesibukan lain sehingga tidak selalu bisa hadir untuk memberikan materi

sehingga pelaksanaan dan materi yang diberikanpun tidak berurutan.

Media yang digunakanpun dulu masih mendukung dengan adanya

papan tulis yang sempat disediakan oleh pengurus dan kitab al-Inayyah yang

dimiliki oleh anggota, tetapi sekarang media tersebut sudah tidak digunakan

lagi dan hanya kyai atau ustad yang sedang bertugas menggantikan kyai saja

yang menggunakan kitab al-Inayyah tersebut saat menjelaskan materi ketika

kyai berhalangan hadir dan untuk anggotanya ialah mayoritas tidak membawa

kitab yang sama saat pembelajaran dilaksanakan. Padahal jika ditinjau dari

struktur pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad ini
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seperti yang tertera apada halaman 35-36, di situ jelas terdapat seksi

perlengkapan. Dan dengan adanya pembagian tugas tersebut seharusnya yang

bertugas sebagai seksi perlengkapan bertanggungjawab terhadap ketersediaan

perlengkapan yang dibutuhkan termasuk saat pelaksanaan pembelajaran

terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah, sehingga apapun yang menjadi

keperluan perlengkapan saat itu dapat terpenuhi walaupun tidak selalu

digunakan. seperti kitab inayyah. Menurut peneliti akan lebih baik jika kitab

yang dimiliki oleh anggota jam’iyah tersebut dikumpulkan jadi satu dan

menjadi tanggungjawab seksi perlengkapan untuk menyimpan dan

membawanya setiap ada jadwal pembelajaran tersebut, sehingga tidak ada

alasan bagi anggota untuk tidak membawa kitab inayyah saat pembelajaran

dilaksanakan.

Dan jika berbicara mengenai kehadiran kyai, bukan hanya kyai saja

yang sering tidak bisa hadir untuk mengisi materi, akan tetapi dari

anggotanyapun juga saat ini semakin lama semakin mengalami penurunan

karena sudah banyak yang tidak hadir saat kegiatan dilakukan. Adapun waktu

pelaksanaannya ialah dilakukan dengan durasi yang terbilang singkat untuk

sebuah pembelajaran yang hanya berkisar 30 menit, maka materi yang

disampaikanpun terbatas 1 ayat saja.

Dan dengan pelaksanaan pembelajaran seperti yang dipaparkan di atas

tentu juga berdampak pada evaluasi pembelajaran yang dilakukan. Untuk

evaluasi pembelajaranpun juga mengalami hal yang sama seperti pelaksanaan

pembelajarannya yaitu sama-sama terdapat perbedaan antara evaluasi
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pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-inayyah pada Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad yang dulu dengan yang

sekarang. Evaluasi pembelajaran yang dulu pernah diterapkan ialah

menggunakan evaluasi formatif dengan bentuk adanya pemberian kesempatan

untuk menirukan bacaan ayat al-Qur’an yang telah di baca kyai dan kemudian

dibuka sesi tanya jawab di ahir pembelajaran, akan tetapi karena kesibukan

kyai maka evaluasi semacam ini sekarangpun juga sudah jarang bahkan tidak

sempat dilakukan dan walaupun diadakan evalusi itupun hanya diberi

kesempatan bertanya saat selesai pembelajaran sehingga terdapat perbedaan

kualitas antara anggota jam’iyah yang dulu dengan yang sekarang karena

dampak dari pelaksanaan pembelajarannya yang berbeda pula.

Berdasarkan beberapa pemaparan hasil penelitian di atas, hal tersebut

menguatkan teori yang ada bahwa idealnya sebuah kegiatan pembelajaran itu

ada tiga komponen penting di dalamnya yang saling berpengaruh satu sama

lain yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Dan untuk

dapat mencapai suatu tujuan yang diinginkan terlebih dalam sebuah

pembelajaran, keberadaan perencanaan yang matang sangatlah diperlukan

karena nantinya sebuah perencanaan akan menentukan hasil ahir dari sebuah

program pembelajaran yang diterapkan. Seperti yang dikutip dari sebuah teori

yang menyatakan “Perencanaan yakni suatu cara yang memuaskan untuk

membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai

langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga
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kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.57Akan tetapi jika

ditinjau kembali mengenai perencanaan pembelajaran yang ada pada Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember  tersebut, tidak dapat

disalahkan sepenuhnya walaupun idealnya memang sebuah perencanaan

pembelajaran itu harus dilakukan secara matang untuk mengantisipasi segala

kemungkinan yang terjadi dalam pelaksanaannya. Hal itu karena memang

untuk melakukan sebuah perencanaan juga perlu memerhatikan keadaan yang

ada di lapangan dan dalam hal ini yang dimaksud ialah tempat pelaksanaan

pembelajaran itu berlangsung, seperti teori yang menyatakan bahwa

“Perencanaan program pengajaran juga perlu memperhatikan keadaan sekolah

di mana pembelajaran itu berlangsung. Terutama ketersediaan sarana,

prasarana, kelengkapan dan alat bantu pelajaran menjadi pendukung

terlaksananya berbagai aktivitas belajar siswa”.58

Telah diketahui bahwa program kegiatan yang ada pada Jam’iyah

Tadrus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini semua dilakukan

secara bergiliran artinya tidak ada tempat khusus sehingga tidak dapat

diperkirakan kondisinya baik dari segi ukuran dan kualitasnya dan ini juga

berlaku saat kegiatan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-

Inayyah, karena tidak semua tempat yang disediakan anggota memiliki ukuran

yang besar yang dapat menampung semua anggota yang hadir dengan

ketersediaan sarana dan prasarana yang baik pula. Selain itu faktor

ketersediaan waktu juga menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan karena

57 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara: 2006), 1-2.
58 Sayiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 138.
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akan berdampak pada materi yang akan disampaikan sesuai dengan teori yang

menyatakan bahwa:

Jika waktu yang tersedia cukup banyak, maka sub pokok bahasan yang
akan disampaikan dapat lebih banyak, tetapi apabila waktu yang
tersedia cukup sedikit, maka sub pokok bahasan yang akan
disampaikan dibatasi dengan memilih yang amat penting untuk
disampaikan. Demikian juga pada waktu menyusun rencana pelajaran,
luasnya bahan, penggunaan media pengajaran dan banyaknya aktivitas
belajar perlu disesuaikan dengan waktu yang tersedia.59

Oleh karena itu, di luar pentingnya kehadiran kyai sebagai pemateri

saat pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah ini, karena hal

tersebut menjadi salah satu faktor terpenting berjalannya pelaksanaan kegiatan

pembelajaran tersebut. Selain itu kedua hal yang telah dipaparkan di atas

terkait tempat dan waktu yang tersedia juga menjadi faktor lain yang

menyebabkan pelaksanaan pembelajaran tersebut tidak dapat berjalan

maksimal seperti tidak urutnya pemberian materi, tidak adanya media,

evaluasi untuk melakukan tanya jawab terbatas kepada beberapa orang saja.

Hal itu karena memang sekalipun mau diadakan perencanaan yang

menyeluruh mulai dari media, materi, pendekatan, metode pembelajaran,

tetapi juga tidak menutup kemungkinan masih terdapat kekurangan dalam

pelaksanaannya dan itu tidak terlepas dari kehadiran pemateri, tempat dan

waktu pelaksanaan, kecuali jika ketiga hal tersebut telah direncanakan dengan

matang sebelumnnya dengan memikirkan bentuk antisipatif dari segala

kemungkinan yang terjadi,  kemungkinan besar kekurangan-kekurangan yang

ada tersebut dapat diminimalisir.

59 Sayiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), 138.
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Dengan kondisi yang seperti itu maka bagi peneliti dirasa wajar

apabila realita mengenai pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-

Inayyah pada Jam’iyah Tadrus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad ini tidak

seluruhnya sesuai dengan teori yang ada karena pada realitanya kegiatan

pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada Jam’iyah

Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember ini tidak dilakukan

perencanaan yang matang secara menyeluruh dan berdampak pada

pelaksanaan yang berjalan kurang baik sehingga untuk mengetahui apakah

tujuan untuk dapat menambah wawasan anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an

Nurul Qur’an Wal Ittihad terhadap al-Qur’an khususnya untuk

menerjemahkannya bisa diwujudkan atau masih belum tercapai. Hal ini

dikarenakan evaluasi yang dilakukan juga tidak bisa maksimal dan masih

terdapat beberapa kekurangan di dalamnya yang perlu  diperbaiki.

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa pembelajaran yang

diterapkan pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember tersebut sedikit berbeda dengan pembelajaran yang ada pada sekolah-

sekolah formal pada umumnya, karena pembelajaran tersebut dilaksanakan

dalam lingkup pendidikan informal yang ada pada lingkungan masyarakat

sehingga tidak ada acuan secara formal pula di dalamnya baik dari segi

perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi pembelajarannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh

kesimpulan bahwa:

1. Perencanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah

pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember:

a. Belum dilakukan secara maksimal dan menyeluruh pada semua

komponen perencanaan (tujuan, materi, media, metode dan pendekatan

pembelajaran).

b. Terdapat dua kelompok yang melakukan perencanaan terkait

pembelajaran terjemah al-Qur’an tersebut yaitu perencanaan yang

dilakukan bersama pengurus dan perencanaan yang dilakukan oleh

kyai sendiri selaku pemateri.

2. Pelaksanaan pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah

pada Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember:

a. Dilaksanakan menggunakan pendekatan teacher centre (berpusat pada

guru).

b. Menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

c. Materi yang diberikan ialah seputar ayat-ayat al-Qur’an yang terdapat

pada kitab al-Inayyah.

d. Dilaksanakan dengan media pembelajaran yang belum mendukung

sepenuhnya.

58



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

59

e. Dapat dikatakan kurang maksimal karena ada beberapa perbedaan

antara pelaksanaan pembelajaran kitab al-Inayyah yang dulu dengan

masa sekarang.

f. Masih ada beberapa hal belum berjalan dengan baik karena masih

terdapat beberapa faktor yang kurang mendukung saat pelaksanaan

pembelajaran.

3. Evaluasi pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah pada

Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad Jember:

a. Menggunakan evaluasi formatif dengan bentuk adanya sesi tanya

jawab diakhir pembelajaran tetapi hanya dibatasi untuk 2 orang saja.

B. Saran

1. Bagi Pengurus Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember.

Hendaknya perlu dilakukan perencanaan yang matang dan

menyeluruh setiap program-program yang akan dilakukan khususnya

kegiatan terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah Nurul Qur’an Wal

Ittihad sehingga pelaksanaannyapun dapat berjalan dengan maksimal,

karena dalam pembagian struktur pengurus sudah dibagi tugasnya masing-

masing terutama untuk bidang pendidikan.

2. Bagi Anggota Jam’iyah Tadarus Al-Qur’an Nurul Qur’an Wal Ittihad

Jember.

Sebaiknya kitab al-inayyah yang sudah dimiliki dibawa setiap ada

jadwal pembelajaran terjemah al-Qur’an dengan kitab al-Inayyah Nurul
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Qur’an Wal Ittihad sehingga memudahkan saat menerima penjelasan kyai.

Dan apabila khawatir hilang atau rusak, sebaiknya dikumpulkan jadi satu

pada seksi perlengkapan.

3. Bagi Peneliti Berikutnya

Harus lebih bersabar saat melakukan penelitian pada sebuah

perkumpulan di masyarakat karena jadwal tidak selalu tepat waktu, selain

itu penelitian yang sejenis perlu mengembangkan variabel-variabel yang

lain.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Metode Penelitian Fokus Penelitian
Pembelajaran
Terjemah Al-
Qur’an dengan
Kitab al-
Inayyah Pada
Jam’iyah
Tadarus Al-
Qur’an Nurul
Qur’an Wal
Ittihad Jember.

Pembelajaran
Terjemah Al-
Qur’an
dengan Kitab
al-Inayyah

1. Perencanaan

2. Pelaksanaan

3. Evaluasi

 Tujuan
Materi

Metode
Media

 Pendekatan

 Pembelajaran
Terjemah Al-
Qur’an dengan
Kitab al-Inayyah

 Sumatif

 Formatif

1. Pendekatan penelitian:
Kualitatif

2. Jenis Penelitian:
Deskiriptif

3. Subyek penelitian:
Anggota Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an
Nurul Qur’an Wal
Ittihad Jember.

4. Metode pengumpulan
data:
a. Wawancara
b. Observasi
c. Dokumentasi

5. Analisis data:
Model Miles and
Huberman

1. Bagaimana perencanaan
pembelajaran terjemah al-
Qur’an dengan kitab al-
Inayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul
Qur’an Wal Ittihad
Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran terjemah al-
Qur’an dengan kitab al-
Inayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul
Qur’an Wal Ittihad
Jember?

3. Bagaimana evaluasi
pembelajaran terjemah al-
Qur’an dengan Kitab al-
Inayyah pada Jam’iyah
Tadarus Al-Qur’an Nurul
Qur’an Wal Ittihad
Jember Tahun 2018?

Lampiran 2
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